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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola distribusi jumlah tugas mingguan mahasiswa Teknik 

Informatika Universitas Pamulang dan menguji kesesuaiannya dengan model distribusi Poisson. Menggunakan 

metode kuantitatif, data diperoleh dari 30 responden dan dikonversi menjadi data diskrit untuk dianalisis 

melalui uji Goodness of Fit (Chi-Square). Penelitian ini merekomendasikan penggunaan model distribusi yang 

lebih fleksibel, seperti Binomial Negatif, untuk mengakomodasi variansi beban tugas yang tinggi. 

Kata kunci: Distribusi Poisson, Uji Chi-Square, Probabilitas 

Abstract−This study analyzes the statistical distribution of weekly assignments received by Informatics 

Engineering students at Universitas Pamulang to test its conformity with the Poisson model. Using a 

quantitative method, data collected from 30 respondents were converted into discrete values and analyzed 

using the Goodness of Fit (Chi-Square) test. This study recommends using more flexible distribution models, 

such as the Negative Binomial, to better accommodate the high variance in academic workload. 

Keywords: Poisson Distribution, Chi-Square Test, Probability 

1. PENDAHULUAN 

Bobot tugas akademik mahasiswa merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan proses 

belajar di perguruan tinggi. Banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen berpengaruh pada intensitas 

stres, manajemen waktu, dan prestasi akademik mahasiswa. Maka dari itu kami membuat analisis 

distribusi jumlah tugas yang diterima mahasiswa sangat relevan untuk dilakukan. 

Teknik yang memiliki kemampuan untuk menganalisis pola terjadinya, banyaknya jumlah 

tugas yaitu metode distribusi poisson. Distribusi Poisson merupakan distribusi yang digunakan 

untuk peristiwa yang memiliki probabilitas kejadiannya kecil, dimana kejadian tersebut tergantung 

pada interval waktu tertentu atau disuatu daerah tertentu (Majore et al., 2021). Ini relevan untuk 

fenomena yang dikenal sebagai “jumlah kejadian,” yang terjadi secara acak tetapi memiliki rata-rata 

kemunculan yang stabil selama rentang waktu tertentu. Latar belakang penelitian adalah jumlah 

tugas mingguan yang diterima mahasiswa. 

Meskipun demikian, sebelum metode distribusi poisson digunakan sebagai dasar analisis 

lebih lanjut, diperlukan memvalidasi terlebih dahulu apakah data jumlah tugas yang dikumpulkan 

valid dan sesuai pola distribusi poisson. Faktor ini dilakukan menggunakan metode Goodness of Fit 

atau uji kesesuaian, khususnya uji chi-square yaitu teknik statistik untuk menganalisis perbandingan 

distribusi teoritis dengan data observasi. 

Dengan menggunakan uji kesesuaian distribusi poisson pada data jumlah tugas mingguan. 

penelitian ini berusaha memberikan ilustrasi statistik yang objektif tentang pola pemberian tugas. 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan akademik, dan 

perencanaan beban kurikulum.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Distribusi Poisson 

Distribusi Poisson adalah merupakan distribusi yang digunakan untuk peristiwa yang memiliki 

probabilitas kejadiannya kecil, dimana kejadian tersebut tergantung pada interval waktu 

tertentu atau disuatu daerah tertentu (Majore et al., 2021) 

a. Material : Dalam tinjauan literatur ini, bahan penelitian yang digunakan mencakup 
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beberapa data yang dikumpulkan secara daring melalui Google Form. Data yang 

dikumpulkan mencakup profil demografis dan variabel utama beban kerja, yaitu frekuensi 

kedatangan tugas per minggu.  

b. Metode : Dalam penulisan artikel ini, metode yang digunakan adalah metode statistik 

dengan pendekatan uji kesesuaian Distribusi Poisson (Goodness of Fit). Metode ini 

bertujuan untuk menguji kesesuaian antara data empiris dengan distribusi Poisson teoritis 

berdasarkan karakteristik kejadian yang bersifat diskrit dan terjadi dalam suatu interval 

tertentu. Data penelitian diperoleh melalui proses pengumpulan data menggunakan 

kuesioner daring (Google Form), kemudian direkap dan diolah dalam bentuk spreadsheet. 

2.2 Goodness of Fit 

Menurut uji kesesuaian (goodness of fit) bertujuan untuk mengambil kesimpulan tentang 

sebaran populasi. Uji goodness of fit digunakan untuk mengetahui suatu data berdistribusi 

Poisson atau tidak dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Majore et al., 2021). 

Hipotesis: 

𝐻0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson. 

𝐻1 = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dibahas proses modifikasi model penelitian dan script analisis yang 

digunakan dalam pengujian kesesuaian distribusi Poisson terhadap data jumlah tugas mingguan 

mahasiswa. Data penelitian diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner Google Form mengenai 

analisis beban tugas mahasiswa, khususnya pada variabel jumlah tugas yang biasanya diterima 

setiap minggu. 

3.1 Model Penelitian Sebelum Modifikasi 

Pada model awal, data kuesioner langsung diambil dalam bentuk kategori rentang, misalnya : 

a. 1 – 2 tugas/minggu 

b. 3 – 4 tugas/minggu 

c. 5 – 6 tugas/minggu 

Masalah Utama: 

1. Data kategori rentang tidak bisa langsung digunakan untuk uji Poisson, karena 

distribusi Poisson memerlukan data diskrit berupa bilangan bulat (counts). 

2. Hal ini menyebabkan proses perhitungan distribusi peluang dan nilai ekspektasi 

menjadi tidak tepat. 

3.2 Model Penelitian Baru 

Untuk menyesuaikan data dengan syarat distribusi Poisson, data dari jumlah tugas mingguan 

mahasiswa diubah menjadi nilai bilangan bulat representatif, seperti pada tabel berikut : 

Tabel 1. Tabel Model Penelitian Baru 

Rentang Asli Nilai Baru 

1 – 2 2 

3 – 4 4 

5 – 6 6 
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Alasan utama perubahan adalah: 

a. Distribusi Poisson digunakan untuk menghitung peluang terjadinya suatu peristiwa dalam 

satu interval waktu, sehingga nilai harus berupa integer. 

b. Konversi memastikan data valid secara statistik tanpa mengubah substansi penelitian. 

3.3 Hasil Modifikasi Dataset (Setelah Konversi) 

Dari file kuesioner (total responden = 30 Mahasiswa), diperoleh data tugas mingguan sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Tabel Hasil Modifikasi Dataset 

Jumlah Tugas Frekuensi 

2 Tugas 7 

4 Tugas 14 

6 Tugas 9 

3.4 Menghitung Rata-Rata (λ) 

Data individu yang dipakai berjumlah n = 30 dan nilai rata-rata (estimasi λ) adalah : 

Rumus λ (rata-rata Poisson): 

λ =
∑(𝑥 ⋅ 𝑓)

∑𝑓
 

Hasil Perhitungan: 

∑(𝑥 ⋅ 𝑓) = (2 × 7) + (4 × 14) + (6 × 9)𝐴 = 𝜋𝑟2 

= 14 + 56 + 54 = 124 

∑𝑓 = 7 + 14 + 9 = 30 

𝜆 = 30124 = 4,13 

Artinya, rata-rata jumlah tugas mingguan mahasiswa adalah sekitar 4 tugas per minggu. 

3.5 Probabilitas Poisson dan Ekspetasi 

Untuk setiap nilai k dihitung : 𝑃(𝑋 = 𝑘) = 𝑒−𝜆 𝜆𝑘

𝑘!
 dan ekspektasi 𝐸𝑘 = 𝑛 ⋅ 𝑃(𝑋 = 𝑘). 

Perhitungan Numerik : 

a. Untuk k = 2: 𝑃(2) = 𝑒−4.133 4.1332

2!
→ 𝐸(2) = 30 × 𝑃(2) ≈ 4.108 

b. Untuk k = 4: 𝑃(4) = 𝑒−4.133 4.1334

4!
→ 𝐸(4) = 30 × 𝑃(4) ≈ 5.848 

c. Untuk k = 6: 𝑃(6) = 𝑒−4.133 4.1336

6!
→ 𝐸(6) = 30 × 𝑃(6) ≈ 3.330 

Tabel 3. Probabilitas Poisson dan Ekspetasi 

K (Nilai Kejadian) O (Observed Frequency) E (Ekspetasi) 

2 7 4.108 
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K (Nilai Kejadian) O (Observed Frequency) E (Ekspetasi) 

4 14 5.848 

6 9 3.330 

3.6 Uji Kesesuaian Distribusi Poisson Menggunakan Statistik Chi-Square 

Uji kesesuaian distribusi Poisson dilakukan untuk mengetahui apakah data jumlah tugas 

mingguan mahasiswa mengikuti distribusi Poisson. Data diperoleh dari 30 responden 

mahasiswa, dengan rata-rata jumlah tugas mingguan sebesar: 

𝜆 =
∑𝑥𝑓

𝓃
=  

124

30
= 4,13 

Nilai λ tersebut digunakan sebagai parameter distribusi Poisson untuk menghitung frekuensi 

harapan. 

Distribusi Poisson didefinisikan sebagai: 

𝑃(𝑋 = 𝑥) =
𝑒−𝜆𝜆𝑥

𝓍!
 

 

Frekuensi harapan untuk setiap kategori dihitung dengan : 

𝐸𝑖 = 𝑛 × 𝑃(𝑋 = 𝑥𝑖) 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh frekuensi observasi (O) dan frekuensi harapan (E) sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Tabel Frekuensi Observasi dan Frekuensi Harapan 

Jumlah Tugas O E (O−E)2 / E 

2 7 4,14 1.97 

4 14 5,85 11,36 

6 9 3,33 9,65 

Statistik uji Chi-Square dihitung dengan rumus: 

𝜒2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

Sehingga diperoleh: 
𝜒2 = 1,97 + 11,36 + 9,65 = 22,98 

Derajat kebebasan (degree of freedom) pada uji ini adalah: 

𝑑𝑓 = 𝑘 − 1 − 𝑚 = 3 − 1 − 1 = 1 

Dengan 𝑘 adalah jumlah kategori dan 𝑚adalah jumlah parameter yang diestimasi (λ). Pada 

taraf signifikansi α = 0,05, nilai kritis Chi-Square tabel untuk 𝑑𝑓 = 1 adalah 3,84. Karena nilai 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 22,98 lebih besar daripada 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2 , maka hipotesis nol (H₀) ditolak. 
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3.7 Perbandingan Frekuensi Empiris vs Poisson Teoritis 

 

Gambar 1. Chart Perbandingan Frekuensi Empiris vc Poisson Teoritis 

Dalam grafik perbandingan, tampak bahwa frekuensi empiris untuk nilai k = 2, 4, dan 6 berada 

di atas frekuensi teoritis. Secara khusus, nilai k = 4 memiliki selisih yang paling besar, di mana 

frekuensi empiris jauh lebih tinggi dibandingkan frekuensi harapan (5.848) (Aulia et al., 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa data sebenarnya memiliki kecenderungan puncak yang lebih 

tinggi dibandingkan yang diprediksi oleh model Poisson dengan parameter λ̂ = 2.75. 

Analisis perbandingan ini juga berfungsi sebagai dasar untuk melakukan uji goodness of fit 

(uji chi-square). Apabila selisih antara O dan E sangat besar atau tidak acak, kemungkinan 

besar hipotesis bahwa “data mengikuti distribusi Poisson” akan ditolak. Sebaliknya, jika 

selisihnya relatif kecil dan pola keseluruhan serupa, maka data dapat dikatakan mendekati 

distribusi Poisson. Jadi Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson (Majore et al., 

2021). 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menguji kesesuaian distribusi Poisson terhadap data jumlah tugas mingguan 

mahasiswa menggunakan uji Goodness of Fit (Chi-Square). Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh 

nilai statistik Chi-Square hitung yang lebih besar daripada nilai Chi-Square tabel pada taraf 

signifikansi 5%, sehingga hipotesis nol yang menyatakan bahwa data mengikuti distribusi Poisson 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi Poisson belum mampu merepresentasi kan pola data 

beban tugas mingguan mahasiswa secara optimal, yang ditandai dengan adanya perbedaan 

signifikan antara frekuensi empiris dan frekuensi harapan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk menggunakan model distribusi yang lebih fleksibel, seperti distribusi Binomial 

Negatif, serta melibatkan jumlah responden yang lebih besar agar hasil analisis lebih akurat dan 

komprehensif. 
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